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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas VIII SMPN 1 Kampar Kiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN1 Kampar 
Kiri yang berjumlah 110 orang siswa. Sampel pada penelitian ini, adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMPN 1 Kampar Kiri berjumlah 110 orang siswa. Pengumpulan data 
menggunakan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh persentase 
motivasi dengan dorongan internal adalah sebesar 78,29% dengan kategori tinggi, dan 
persentase motivasi dengan dorongan eksternal adalah sebesar 73,49% dengan kategori 
sedang, sedangkan secara keseluruhan motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Kampar 
Kiri Tahun Ajaran 2018/2019 adalah ketegori sedang persentasenya sebesar 75,89%. 
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ABSTRACT 
 

 
 This study aims to analysis of  students motivation of science learning students of 
class VIII SMPN1 Kampar Kiri. The type of this research is. The population in this 
research, is all students of class VIII SMPN 1 Kampar Kiri which amounted to 110 
students. The sample in this research, is all students of class VIII SMPN 1 Kampar Kiri 
which amounted to 110 students. Collection data by observation, interview, 
questionnaire, and documentation. Data analysis technique using analysis descriptive. 
From result of research obtained that internal motivation is 78,29% with high category 
and learning eksternal motivation is 73,49% with medium category. This shows that there 
is a motivation science learning of students of grade VIII SMPN 1 Districk Kampar Kiri 
academic year 2018/2019 with medium category is 75,89%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini 

merupakan tantangan yang sangat besar bagi dunia pendidikan di negara kita 

(Mulyasa, 2015:2). Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang dalam 

kehidupan yang begitu besar manfaatnya. Melalui pendidikan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan yang dapat menunjang dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapinya.Tujuan pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 

usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa belajar 

(Sardiman, 2014:57). 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. 

Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan hakikat 

hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan kehidupan 

secara benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan 

kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses pematangan kualitas 

logika, hati, akhlak, dan keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik 

kesempurnaan kualitas hidup. Dalam pengertian dasar, pendidikan adalah proses 

menjadi, yakni menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh 

sejalan dengan bakat, watak, kemampuan dan hati nuraninnya secara utuh. 

Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan peserta 

didik sama seperti gurunya. Proses pendidikan diarahkan pada proses 

berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi agar mereka menjadi 

dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul (Mulyasana, 

2015: 2). Selanjutnya Trianto (2011: 1) mengatakan bahwa Pendidikan adalah 

salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat 

perkembangan.Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah 

hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. 
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan siswa 

dalam kondisi dan suasana keilmuan baik disekolah maupun ditempat-tempat lain. 

Tujuan pembelajaraan ini adalah untuk menyebarluaskan informasi pengetahuan 

kepada khalayak ramai yang sesuai dan memerlukan informasi tersebut. Hamalik 

(2014:57) menyatakan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,dan prosesdur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 

lingkungan (Hamalik, 2014: 28). Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (2013: 7), 

mengatakan bahwa belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 

kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 

adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar 

terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 

Mata pelajaran IPA sebagai proses pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara alamiah. Pendidikan biologi diarahkan untuk 

inquiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemhaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Oleh karena itu 

pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah (Elfis, 2010).  

Observasi dan hasil wawancara yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 

Kecamatan Kampar Kiri dengan guru bidang studi IPA dapat diperoleh informasi 

sebagai berikut: (a) kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran karena 

lingkungan yang tidak kondusif, (b). siswa kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena tidak adanya penghargaan dalam belajar (c) kurangnya 

tanggung jawab siswa dalam  mengerjakan tugas dan memahami materi ajar yang 

disampaikan oleh guru (d) siswa tidak bersemangat atau  mengantuk  saaat proses 

belajar mengajar karena kegiatan belajar tidak menarik (e) sebagian siswa 
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menyontek kepada teman saat mengerjakan tugas tanpa berusaha mengerjakan 

secara mandiri.  

Dalam proses pembelajaran motivasi siswa perlu diperhatikan, guru perlu 

memberikan siswa motivasi yang kuat agar mendapat hasil belajar yang 

maksimal, karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat, kemauan 

dan semangat yang tinggi dalam belajar, karena antara motivasi dan semangat 

belajar mempunyai hubungan yang sangat erat . Motivasi adalah dorongan dasar 

yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri 

seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan 

atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang 

mendasarinya (Uno, 2016:1).  

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.Belajar 

adalah perubahan tingkah laku secara relative permanen dan secara potensial 

terjadi sebagai dari hasil praktik atau penguatan (reinforced practice) yang 

dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.Motivasi belajar dapat timbul 

karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah 

adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan yang 

menarik (Uno, 2016:23). Hasil belajar akan menjadi opimal, kalau ada motivasi. 

Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pula pembelajaran tersebut 

(Sardiman, 2014:85). Dalam pembelajaran, motivasi sangat berfungsi untuk 

mendorong siswa untuk berbuat, menetukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan 

yang hendak dicapai dan menyeleksi perbuatannya yang harus dikerjakan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar, R (2015) 

dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA Pada Mata Pelajaran 

Biologi di SMAN 1 Rambah Hilir”. Dalam penelitiannya memperoleh nilai 

motivasi kelas XI IPA1 dengan krikteria tinggi dan kelas XI IPA2  dengan krikteria 

tinggi. Selanjutmya penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2016) dengan 

judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII  di 
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SMP Boedi Oetomo”. Dalam penelitiannya memperoleh 22 siswa memiliki 

motivasi kuat dan 8 siswa memiliki motivasi rendah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian untuk memperoleh gambaran tentang motivasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaraan biologi dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar Kiri Tahun Ajaran 

2018/2019”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas masalah pada penelitian ini dapat  

diidentifkasi sebagai berikut : 

1) Kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran 

2) Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

3) Kurangnya tanggung jawab siswa dalam  mengerjakan tugas dan memahami 

materi ajar yang disampaikan oleh guru 

4) Siswa tidak bersemangat atau  mengantuk  saaat proses belajar mengajar 

5) Sebagian siswa menyontek kepada teman saat mengerjakan tugas tanpa 

berusaha mengerjakan secara mandiri.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya batasan masalah terhadap 

masalah yang akan diteliti, hal ini menjaga agar masalah yang akan diteliti tidak 

terlepas dari pokok permasalahan yang telah ditentukan. Peneliti akan mengetahui 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Penelitian dilakukan pada siswa 

kelas VIII di SMPN 1 Kampar Kiri.  

 

1.4 Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

“Bagaimanakah Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaraan IPA di SMP Negeri 

1 Kampar Kiri Tahun Ajaran 2018/2019?”. 
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1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Kampar Kiri Ajaran 2018/2019. 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1) Bagi siswa dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemampuannya dalam 

menganalisa dan mengetahui sejauh mana motivasi belajar siswa terhadap 

pelajaran yang diajarkan. 

2) Bagi guru, sebagai masukan agar lebih dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

3) Bagi sekolah, dapat memberikan informasi dan kejelasan tentang motivasi 

belajar siswa. 

4) Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman peneliti secara ilmiah yang 

merupakan salah satu tanggung jawab sebagai seorang mahasiswa yang 

tercantum diperguruan tinggi. 

5) Bagi Universitas Islam Riau, dapat memberikan literatur pada penelitian 

berikutnya dengan motivasi belajar siswa. 

 

1.6 Definisi Istilah Judul 

Untuk menghindari berbagai kesalah pahaman di dalam memahami judul 

penelitian ini, perlu dikemukakan penjelasan istilah yang digunakan yaitu Kata 

“motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan 

di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan. Berawal dari kata “motif” maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak 

(Sardiman, 2012: 73).   
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI  

 

2.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses memperoleh kecakapan, keterampilan, dan sikap. 

Belajar dimulai dari sejak kecil sampai akhir hayat seseorang. Belajar adalah suatu 

proses perubahan yaitu, perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan-perubahan itu akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pendapat ini didukung oleh Slameto 

(2013:2), bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkan laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hamalik 

(2013: 36) belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah 

penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:37) menyatakan belajar adalah 

kegiatan orang sehari-hari, kegiatan belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh 

orang yang sedang belajar. Kemudian Hamalik (2014:73) menyatakan tujuan 

belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah 

melakukan perbuatan belajar,yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan 

dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa. Tujuan belajar 

adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa 

setelah berlangsungnya proses belajar. Proses belajar merupakan cara yang akurat 

untuk menentukan hasil belajar. 

Menurut Sardiman (2012: 26-28) secara umum tujuan belajar terdiri dari tiga 

jenis: 

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan 

kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, 

tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan., 
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sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah 

yang memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya didalam kegiatan 

belajar. 

 

2) Penanaman konsep dan keterampilan 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu 

keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani. 

Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, 

diamati, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan 

dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkan keterampilan 

rohani lebih rumit, karena tidak selalu  berusaha dengan masalah-masalah 

keterampilan yang dapat dilihat bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih 

abstrak, menyangkut persoalan-persoalan penghayatan dan keterampilan 

berpikir secara kreativitas untuk menyelasaikan dan merumuskan suatu 

masalah atau konsep. 

 

3) Pembentukan sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru 

harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan 

kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa 

menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model. 

Dimyati dan Mudjiono (2013: 42-49) banyak teori dan prinsip-prinsip belajar 

yang dikemukakan oleh para ahli yang satu dengan yang lain memiliki persamaan 

dan juga perbedaan. Dari berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip 

yang relativ berlaku umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya 

pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun 

bagi guru dalam upaya meningkatkan mengajarnya. Prinsip-prinsip belajar terdiri 

dari: 

a. Perhatian dan motivasi.  

Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. Perhatian 

terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan 
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kebutuhannya. Disamping perhatian, motivasi mempunyai peranan penting 

dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seseorang. 

b. Keaktifan. 

Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak adalah makhluk 

yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai 

kemauan dan aspirasinya sendiri. 

c. Keterlibatan langsung/berpengalaman. 

Edgar Dale dalam penggolongan pengalaman belajar yang dituangkan dalam 

kerucut pengalamannya mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah 

belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekadar mengamati secara 

langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsungdan bertanggung jawab 

terhadap hasilnya. 

d. Pengulangan.  

Prinsip belajar yang menekankan pengulangan barangkali yang paling tua adalah 

yang dikemukakan oleh teori Psikologi Daya. Menurut teori ini belajar adalah 

melatih daya-daya yang ada pada menusia yang terdiri atas daya pengamat, 

menanggap, mengingat, menghayal, merasakan, berpikir dan sebagainya. 

e. Tantangan.  

Teori Medan (Field Theory) dari Kurt Lewin mengemukakan bahwa siswa 

dalam situasi belajar berada dalam suatu medan atau lapangan psikologis. Dalam 

situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu 

terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan belajar, maka timbullah motif untuk 

mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar tersebut. 

 

f. Balikan dan penguatan. 

Prinsip belajar yang berkaiatan dengan balikan dan penguatan terutama 

ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F. Skinner. Kalau 

pada teori conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, maka pada 

operant conditioning yang diperkuat adalah responnya. Kunci dari teori belajar 

ini adalah law of effect-nya Thorndike. Siswa akan belajar lebih bersemangat 
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apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Hasil, apalagi hasil yang 

baik, akan merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi 

usaha belajar selanjutnya. 

g. Perbedaan individual.  

Siswa merupakan perbedaan individual yang unik artinya tidak ada dua orang 

siswa yang persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. 

Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. 

 

2.2 Motivasi Belajar 

Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam 

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak 

(Sardirman, 2012 : 73). 

Donald dalam Yamin (2013: 217-219) mendifinisikan motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam definisi ini terdapat tiga unsur 

yang paling terkait, yaitu; 

1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-

perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu dalam 

sistem neuropisiologis dalam organisme manusia, misalnya karena perubahan 

dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahan 

energi yang tidak diketahui. 

2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan. Mula-mula merupakan 

ketegangan psikologis, malu merupakan suatu emosi. Suasana emosi ini 

menimbulkan kelakukan yang bermotif. Perubahan ini boleh terjadi dan 

mungkin juga tidak, kita hanya dapat melihatnya dalam pembuatan. Seseorang 

merasa hasil belajarnya rendah, padahal ia memiliki buku pelajaran yang 

lengkap. Ia merasa memiliki cukup waktu, tetapi ia kurang baik mengatur 
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waktu belajar. Waktu belajar yang digunakannya tidak memadai untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik. Ia membutuhkan hasil belajar yang baik. 

Oleh karena itu ia mengubah cara belajarnya. Dorongan ini ditimbulkan oleh 

perasaan. 

3) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang 

bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju kearah suatu tujuan. 

Contoh, seorang siswa kelas III SMA memiliki harapan untuk dapat diterima 

sebagai mahasiswa fakultas teknik. Siswa tersebut memperoleh hasil belajar 

rendah pada mata pelajaran matematika, fisika dan kimia dalam ulangan 

harian. Menyadari hal ini, maka siswa tersebut mengambil kursus tambahan 

dan belajar lebih giat. Pada ulangan berikutnya hasil belajarnya bertambah 

baik. Menyadari hasil belajar bertambah baik tersebut maka semangat belajar 

siswa semakin tinggi. 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 

laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 

melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, 

perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema 

sesuai dengan motivasi yang mendasarinya (Uno, 2016:1). 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 

adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi 

sebagai dari hasil praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi 

tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 

intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 

harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan yang menarik (Uno, 2016:23). 

Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang 

untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan serta 

pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk tercapai suatu 

tujuan.Orang akan termotivasi bila ia percaya bahwa: 

a) Suatu perilaku tertentu akan menghasilkan hasil tertentu 

b) Hasil tersebut mempunyai nilai positif baginya 
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c) Hasil tersebut dapat dicapai dengan usaha yang dilakukan seseorang. (Yamin, 

2013:80) 

Pada dasarnya motivasi sangat berperan dalam pembelajaraan dalam 

memahami dan menjelaskan prilaku individu yang yang sedang belajar. Ada 

beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaraan, antara 

lain dalam (a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, (b) 

memperjelas tujuan belajar yang hendal dicapai, (c) menentukan ragam kendali 

terhadap rangsangan belajar, (d) menentukan ketekunan belajar. Ada beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam motivasi yaitu : (1) faktor-faktor pribadi 

dalam motivas, (2) faktor-faktor lingkungan dengan motivasi (Uno, 2016: 27-33). 

Motivasi belajar penting bagi siswa. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar 

adalah sebagai berikut: (1) menyadarkan kedudukan awal belajar, proses dan hasil 

akhir; contohnya setelah seseorang siswa membaca suatu bab tertentu ia kurang 

berhasil menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi, (2) menginformasikan 

tentang kukuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya; sebagai 

ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seseorang siswa belum memadai, maka ia 

berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil, (3) mengarahkan kegiatan 

belajar; sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar secara 

serius, terbukti banyak senda gurau misalnya, maka ia akan merubah perilaku 

belajarnya, (4) membesarkan semangat belajar; sebagai ilustrasi, jika ia telah 

menghabiskan dana belajardan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia 

berusaha agar cepat lulus, (5) menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 

kemudian bekerja (disela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang 

bersinambungan; individu dilatih untuk menggunakan kekuatan sedemikian rupa 

sehingga dapat berhasil. Sebagai ilistrasi, setiap hari siswa diharapkan untuk belajar 

di rumah, membantu pekerjaain orang tua dan bermain dengan teman sebaya; apa 

yang dilakukan diharapkan dapat hasil memuaskan. Kelima hal tersebut 

menunjukkan betapa pentinya motivasi tersebut disadari oleh pelakunya 

sendiri.Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan, dalam hal ini 

tugas belajarakan terselesaikan dengan baik (Dimyati dan Mudjiono, 2013:84-85). 
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2.3 Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Motivasi sangat dibutuhkan sebagai tenaga penggerak yang ada di dalam diri 

individu untuk melakukan sesuatu, dengan kata lain motivasi pada dasarnya 

berfungsi sebagai pendorong usaha dalam pencapaian prestasi. Siswa yang 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka prestasi yang diperoleh akan lebih 

baik pula, sebaliknya apabila motivasi belajar yang rendah dan merasa dirinya 

bosan dan malas belajar maka prestasi belajarnya akan menurun. 

Menurut Sardiman (2014 :83) bahwa motivasi yang ada dalam diri seseorang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, 

tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat untuk 

sukses). 

4) Mempunyai orientasi ke masa depan. 

5) Lebih senang bekerja mandiri. 

6) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 

8) Tidak pernah mudah melepaskan hal yang sudah diyakini. 

9) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

Fungsi motivasi dalam belajar adalah : 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagian penggerak atau motor yang 

melepas energi.  

2) Menentukan arah perbuatan,yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.  

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. (Sardiman, 2014: 84-85). 

Hamalik (2014: 108) menyatakan fungsi motivasi adalah: 
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1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak       

akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah perbuatan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi  berfungsi sebagai penggerak,artinya mengerakkan tingkah laku 

seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambat satu 

pekerjaan.  

Latipah (2013: 185) menyatakan untuk menumbuhkan motivasi siswa bisa 

dengan menggunakan pujian (praise) dan celaan (blame), dengan mengunakan 

sistem hadiah (rewards) dan hukuman (punishments). Sardiman (2014: 86) 

menyatakan macam-macam motivasi dapat dilihat dari sudut pandang adalah : (1) 

motivasi dapat dilihat dari sudut pandang, (2) jenis motivasi menurut pembagian 

dari woodworth dari marquis, (3) motivasi jasmani dan rohani, (4) motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik.  

Hamalik (2014: 112) menyatakan pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat 

yang saling berkaitan satu dengan lainnya. 

 

1) Motivasi instrinsik 

Motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan 

dan tujuan-tujuan siswa sendiri.Motivasi ini sering disebut juga motivasi 

murni. Motivasi ini terdiri dari adanya: 

a. Hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

c. Menunjukkan minat  

d. Tekun dalam menghadapi tugas  

 

2) Motivasi ekstrinsik. 

Motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar seperti: 

angka, kredit, ijazah tingkatan, hadiah, mendali pertentangan dan persaingan. 

Motivasi ekstrinsik tetap diperlihatkan di sekolah, sebab pembelajaran di 

sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan siswa.Antar 
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motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sulit untuk menentukan mana yang 

lebih baik.Yang dikehendaki adalah timbulnya motivasi intrinsik, tetapi 

motivasi ini tidak mudah dan selalu dapat timbul.Motivasi ekstrinsik pada 

siswa, guru berupaya mendorong dan merangsang agar tumbuh motivasi 

sendiri (self motivation) pada diri siswa (Hamalik, 2014: 113). Motivasi 

ekstrinsik terdiri dari: 

a. Adanya penghargaan dalam belajar 

b. Adanya kegiatan yang menariik dalam belajar 

c. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar dengan baik  

d. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

 

2.4 Bentuk –Bentuk Motivasi 

Sardiman (2012: 91-95), di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan 

motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, 

pelajar dapat mengembangkan aktivitas inisiatif, dapat mengarahkan dan 

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 

motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-

kadang tepat dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-

hati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para anak 

didik. Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak 

menguntungkan perkembangan belajar siswa. 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 

belajar disekolah. Sardiman (2014: 92) menyatakan : 

1) Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

2) Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian. 

3) Saingan/kompetisi 
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Dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar 

siswa,persaingan baik individual maupun persaingan kelompok. 

4) Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas  

dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan  

mempertahankan harga diri. 

5) Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 

6) Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan. 

7) Pujian 

Apa bila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesai tugas dengan baik, 

perlu diberikan pujian. 

8) Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara  

tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

9) Hasrat untuk belajar 

Berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. 

10) Minat 

11) Tujuan yang dilakui 

 

Disamping bentuk-bentuk motivasi sebagaimana diuraikan diatas, sudah 

barang masih banyak bentuk dan cara yang bisa dimanfaatkan. Hanya yang penting 

bagi guru adanya bermacam-macam motivasi itu dapat dikembangkan dan 

diarahkan untuk dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna. Mungkin pada 

mulanya, karena ada sesuatu (bentuk motivasi) siswa itu rajin belajar, tetapi guru 

harus mampu melanjutkan dari tahap rajin belajar itu bisa diarahkan menjadi 

kegiatan belajar yang bermakna, sehingga hasilnya pun akan bermakna bagi 

kehidupan sisubjek belajar. 
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2.5 Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya oleh Akbar, R., dkk (2018). Dengan judul “ Analisis 

Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMAN 1 

Rambah Hilir “Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar siswa kelas XI IPA pada mata pelajaran Biologi di SMAN 1 Rambah Hilir 

memperoleh nilai kelas XI IPA1 80,25% dengan kriteria tinggi dan kelas XI 

IPA275,60% dengan kriteria tinggi, dengan rata-rata 77,92% dengan kriteria 

tinggidan angket perbandingannya yang diisi oleh guru 82% dengan kriteria tinggi. 

Agnezi, L, dkk (2017), dengan Judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas 

VIIB SMPN 17 Kota Jambi Pada Mata Pelajaran IPA . disimpulkan bahwa motivasi 

belajar sisiwa terhadap mata pelajaran IPA tergolong sangat tinggi dengan 

presentase rata-rata seluruh indikator sebesar 80,02%.   

Rotoni, U, dkk (2018), dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas 

VII. 5 SMPN 2 Kota Tanjung Pinang. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh 

data siswa yang memiliki motivasi sangat baik adalah 6 orang atau 16,6% siswa, 

siswa yang memiliki motivasi baik adalah 16 orang atau 44,4% siswa, siswa yang 

memiliki motivasi cukup adalah 12 orang atau 33,3%siswa, dan siswa yang 

memiliki motivasi kurang adalah 2 orang atau 5,5% siswa di SMP Negeri 2 kota 

Tanjung pinang. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penilitian ini telah dilaksanakan pada seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 

Kecamatan Kampar Kiri. Pengambilan data penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan Februari 2019 pada semester genap Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi   

Sugiyono (2016:117) mengatakan bahwa Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kampar Kiri yang berjumlah 110 orang. 

 

Tabel 1. Populasi Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kecamatan Kampar Kiri 

 

No Kelas  Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa 

1 VIIIa 13 17 30 

2 VIIIb 10 14 24 

3 VIIIc 13 16 29 

4 VIIId 12 15 27 

Jumlah  110 
Sumber: Daftar nilai dari sekolah yang terkait 

 

3.2.2  Sampel  

Menurut Arikunto (2013:174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Ruane (2013: 165), mengemukakan bahwa menyajikan rasio 

pengambilan sampel standar untuk berbagai besaran populasi dengan 

pengambilan konvesional yaitu : 
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Tabel 2. Rasio pengambilan sampel konvensional 

 

Populasi Rasio sampel per populasi 

≤ 200 

201 - 500 

501 – 1.000 

1001 - 10.000 

10.001 - 150.000 

≥ 1 juta 

100% 

50% 

30% 

10% 

  1% 

0,025% 

Sumber: Dimodifikasi oleh peneliti dari Ruane (2013) 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sample. Purposive sampel dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 

didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu (Arikunto, 2013:117). Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini 

cukup besar yang berjumlah 110 subjek, maka jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 100% dari jumlah populasi. Dengan demikian jumlah sampel adalah 110 

orang siswa. 

 

3.3 Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  menggunakan metode 

survei. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

dengan jelas tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII 

SMP Negeri di Kecamatan Kampar Kiri Tahun Ajaran 2018/2019. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara kuantitatif. 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Penetapan populasi dan sampel penelitian 

2) Penetapan variabel dan indikator penelitian yang dijadikan dasar  

penyusunan instrumen penelitian 
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3) Penyusunan instrumen penelitian, yaitu angket/ lembaran pertanyaan. 

4) Validasi instrumen penelitian 

 

5) Pengambilan data/penyebaran angket penelitian kepada responden (sampel  

penelitian) 

6) Pengolahan data 

 

3.5 Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen Penelitian 

3.5.1 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 

(Widoyoko, 2016: 51). Instrumen penelitian ini berupa angket, wawancara dan 

dokumentasi.  

1. Metode Angket 

Angket adalah instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Peneliti dapat menggunakan angket untuk memperoleh data yang terkait 

dengan pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian, dan 

perilaku dari responden (Sugiyono, 2014: 193). Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup tentang motivasi belajar siswa yang disusun 

dengan menggunakan skala likert yang dimodifikasi.  

Angket ini disebarkan kepada siswa untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan motivasi belajar siswa, angket dalam penelitian ini terdiri 

dari 42 item pernyataan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kisi kisi pembuatan 

angket motivasi belajar siswa pada tabel 3: 
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Tabel 3 Kisi—Kisi Angket Motivasi Belajar Biologi 

 
Variabel  Indikator  Sub Indikator No Item Total 

(+) (-) 

Dorongan 

internal dan 

eksternal 

pada siswa-

siswa yang 

sedang 

belajar untuk 

mengadakan 

perubahan 

tingkah laku  

(Uno, 

2008:2) 

Dorongan 

internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dorongan 

eksternal 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

 

2. Adanya harapan 

dan cita – cita masa 

depan 

 

3. Menunjukkan minat 

 

4. Tekun dalam 

menghadapi tugas 

 

5. Adanya 

penghargaan dalam 

belajar 

 

6. Adanya kegiatan 

yang menarik 

dalam belajar 

 

7. Adanya lingkungan 

belajar yang 

kondusif sehingga 

memungkinkan 

peserta didik dapat 

belajar dengan baik. 

 

8. Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

 2, 5, 7, 

9 

 

10, 11,  

 

 

 

15, 1, 

 

 

19,20, 

22 

 

 

23, 25, 

26 

 

 

29 

 

 

 

 

32, 34 

 

 

 

 

 

 

 

40, 42 

1, 3, 4 , 

6, 8 

 

12, 13 

 

 

 

14, 16, 

18,  

 

21 

 

 

 

24, 27, 

28 

 

 

30, 31 

 

 

 

 

33, 35, 

36, 37 

 

 

 

 

 

 

38,39, 

41 

 

9 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

 

6 

 

 

 

3 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

TOTAL 19 23 42 

Sumber: Uno (2016:23). 

 

Berdasarkan indikator tersebut maka disusun berbagai pernyataan. 

Pernyataan itu dikategorikan menjadi dua yaitu: bersifat positif dan bersifat 

negatif. Untuk mengukur setiap pernyataan digunakan skala sikap yaitu skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
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seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala social 

(Sugiyono,2016:93). 

Skala dalam penelitian ini menggunakan tiga kategori yaitu setuju (S), 

cukup setuju (CS), dan tidak setuju (TS). Cara pemberian skor angket motivasi 

siswa menggunakan skala likert yang dimodifikasi dengan pemberian skor 

berdasarkan pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Skor Item Alternatif Jawaban Responden 

 

Positif(+) Negatif(-) 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Setuju 3 Setuju 1 

Cukup Setuju 2 Cukup Setuju 2 

Tidak Setuju 1 Tidak Setuju 3 

Sumber: modifikasi dari Sugiyono (2016;93). 

 

Skala dalam penelitian ini menggunakan tiga kategori yaitu setuju (S), 

cukup setuju (CS), dan tidak setuju (TS). Apabila responden menjawab 

permyataan positif dengan jawaban Setuju (S) maka mendapatkan skor 3, Cukup 

Setuju (CS) maka mendapatkan skor 2, Tidak Setuju (TS) maka mendapatkan 

skor 1. Apabila responden menjawab permyataan negatif dengan jawaban Setuju 

(S) maka mendapatkan skor 1, Cukup Setuju (CS) maka mendapatkan skor 2, 

Tidak Setuju (TS) maka mendapatkan skor 3. 

 

3.5.2 Uji Coba Instrumen Penelitian  

  Setelah instrumen penelitian disusun maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba terhadap angket atau instrumen tersebut di salah satu kelas 

yang menjadi sampel penelitian. Uji coba dilakukan sebelum pelaksanaan 

penelitian sesungguhnya. Tujuan uji coba ini adalah untuk melihat validitas dan 

realibilitas instrumen atau angket yang digunakan dalam penelitian. Uji coba 

penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Marpoyan 
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Damai Pekanbaru yang diambil dari 10% dari jumlah sampel (tabel 3) sekitar 15 

orang siswa. 

 

3.6. Uji Validitas Instrumen 

Validitas atau keasihan berasal dari kata validitas yang berarti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Dengan kata lain, validitas adalah sutu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana 

tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur (Sudaryono, 2016: 147). 

Sedangkan menurut Widoyoko (2016: 14) suatu instrumen penelitian dikatakan 

valid jika instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak 

diukur.  

Pengujian validitas dilakukan dengan rumus pearson product Moment 

(Riduwan, 2011: 98) sebagai berikut: 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛(∑𝑥𝑦) −  (∑𝑥∑𝑦)

√[𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2] [𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

   Ridwan, (2011: 211) 

Dimana:  rhitung = Koefisien korelasi 

    N = Jumlah responden 

    2xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

    ∑ 𝑥 = Jumlah skor item 

    ∑ 𝑦 = Jumlah skor total 

 

Secara umum, jika koefisien korelasi antar butir dengan skor total kurang 

dari 0,3, maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Begitu 

jugasebaliknya, jika koefisien korelasi sama dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 

0,3) maka butir dalam instrumen dinyatakan valid (Sugiyono, 2016:126). 
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3.7 Uji Reliabilitas Instrumen 

 Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability yang berarti hal yang dapat 

dipercaya atau reliabel. Reliabilitas sering disebut dengan kepercayaan, 

keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan dan sebagainya, namun ide pokok 

dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Hasil ukur adalah dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif 

sama, kalu aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah (Azwar, 

2013:180). Untuk menguji realibilitas instrumen penelitian dapat dilakukan 

pengolahan data tehnik Alpha Cronbach dengan SPSS (Statistic Program for 

Social Science) for window 20. 

Metode Alpha Cronbach digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes 

yang mengukur sikap atau prilaku. Tehnik ini dapat digunakan untukmenentukan 

apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan 

responden berbentuk skala 1-3 atau jawaban responden yang menginterpretasikan 

penilaian sikap. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan tehnik ini jika koefisien reliabel (rn) > 0,6 (Siregar, 2012:175). 

 

3.8      Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono,2016:142). Pemakaian angket ini 

didasarkan pada anggapan bahwa responden untuk penelitian adalah orang 

yang paling tahu dengan dirinya sendiri. Teknik angket digunakan untuk 

mengungkapkan data tentang motivasi belajar siswa. 

2. Observasi 

Menurut Riduwan (2011: 76), observasi yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk dilihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
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Selanjutnya dalam Widoyoko (2012: 46), observasi merupakan salah satu 

metode pengumpulan data dimana pengumpulan data mengamati secara visual 

gejala yang diamati serta menginter prestasikan hasil pengamatan tersebut 

dalam bentuk catatan sehingga validitas data sangat tergantung pada 

kemampuan observer (peneliti). 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-

catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan orang yang 

diselidiki (Ahmadi, 2004:96). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah foto foto siswa yang sedang menjawab angket uji coba dan 

penelitian. 

4. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan antara 

pewawancara (Interviewer) dengan responden atau orang yang diinterview 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 

(Widoyoko, 2016: 40). Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPA untuk memperoleh informasi tentang kegiatan 

belajar di kelas. Selain itu, peneliti juga mewancarai responden untuk 

memperoleh informasi tentang kebenaran alasan responden menjawab 

alternatif jawaban yang mereka pilih pada angket motivasi belajar.  

5. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan yaitu usaha untuk mengumpulkan informasi yang 

berhubungan dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah dan 

variabel yang diteliti. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

   Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan atau merangkum 

hasil penelitian tentang hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar biologi. 

Untuk menghitung persentase data jawaban responden, peneliti menggunakan 
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rumus sebagaimana yang dikemukan Sudijono dalam  Pangaribuan (2013:7) 

yaitu: 

P (%) = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

 
Dimana :  P = persentase yang dicari  

    F = Frekuensi jawaban  

    N = Jumlah sampel 

 

 Untuk menetukan kesimpulan kriteria setiap variabel, peneliti 

membandingkannya dengan kriteria skor yang telah peneliti modifikasi 

berdasarkan banyaknya pernyataan angket dan banyaknya pilihan jawaban 

pernyataan. Sehingga kriteria skor untuk motivasi belajar siswa adalah sebagai 

berikut: 

1. Skor terendah, jika semua item mendapatkan skor 1 = 1 x 42 = 42 skor 

2. Skor tertinggi, jika semua item itu mendapatkan skor 3 = 3 x 42 = 126 skor 

3. Skor terendah dalam bentuk persen menjadi =
42

126
𝑥100% = 33,33% 

4. Rentang = 100% - 33,33% = 66,7% 

5. Panjang interval = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
=

66,7%

3
= 22,2% 

Jadi hasil modifikasi yang telah disesuaikan dari 42 pernyataan yang ada 

dan 3 pilihan atas pernyataan angket, didapatkan hasil modifikasi skor angket 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Modifikasi Skor Angket 

 

No Skor yang Diperoleh Interprestasi 

1 77,7% - 100% Motivasi Tinggi 

2 55,5% - 77,6%  Motivasi Sedang 

3 33,3% - 55,4% Motivasi Rendah 

 Sumber: Modifikasi dari Riduwan (2011:89) 

 

  



26 
 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Analisis Hasil Penelitian   

Untuk melihat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas 

VIII SMPN 1 Kampar Kiri Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dilihat dari hasil angket 

yang telah diisi oleh masing-masing siswa. Hasil dari angket tersebut 

dikelompokkan berdasarkan sub indikator. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Kampar Kiri dengan menyebarkan angket yang 

terdiri dari 2 indikator dan terdapat 8 sub indikator serta terdapat 42 item 

pertanyaan. Agar dapat memperoleh skor dari pernyataan positif maupun 

pernyataan yang negatif. Kemudian skor yang diperoleh tersebut dihitung untuk 

mendapatkan persentase yang kemudian akan disesuaikan dengan krikteria yang 

telah disebutkan. 

 

Tabel 6. Skor Angket Motivasi SMPN 1 Kampar Kiri Tahun Ajaran 2018/2019 

 

Indikator Sub Indikator Persentase (%) Kategori 

Dorongan Internal 1. Adanya hasrat 

dan keinginan 

berhasil 

 

76,52% Sedang 

2. Adanya harapan 

dan cita – cita 

masa depan 

 

75,75% 

 
Sedang 

3. Menunjukkan 

minat 
81,93% Tinggi 

4. Tekun dalam 

menghadapi 

tugas 

78,99% Tinggi 

Persentase  78,29% Tinggi 

Dorongan 

Eksternal 

5. Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

 

 

 

71,81% Sedang 
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Sub Indikator Persentase (%) Kategori 

6. Adanya kegiatan 

yang menarik 

dalam belajar 

71,58% Sedang 

 7. Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

sehingga 

memungkinkan 

peserta didik 

dapat belajar 

dengan baik. 

72,49% Sedang 

8. Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

78,10% Tinggi 

Persentase  (%) 73,49% Sedang 

Rata-Rata 2 Sub Indikator 75,89% 

Kategori  Sedang 
  Sumber : Data Olahan 2019 

   

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 

tertinggi terdapat pada sub indikator 3 dengan persentase 81,93% dan persentase 

terendah  terdapat pada sub indikator 6 dengan persentase 71,58% dengan rata-rata 

persentase 75,89 (sedang).  Sedangkan sub indikator yang lain berada pada kategori 

sedang. Skor angket motivasi SMPN 1 kampar Kiri Tahun Ajaran 2018/2019 

berdasarkan Sub Indokator dapat dilihat pada Gambar  1 di bawah ini:  
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Gambar 1: Persentase 8 Sub Indikator Motivasi Belajar 

 

4.2  Analisis Data 

4.2.1 Analisis Deskriptif Motivasi Belajar IPA Siswa   

Dalam penelitian ini, data-data penelitian motivasi IPA SMPN 1 Kampar 

Kiri diperoleh dari angket dan dokumentasi. Penyebaran angket dan dokumentasi 

dilakukan di SMPN 1 Kampar Kiri pada bulan Februari 2019. Angket yang 

diberikan berisikan item-item pernyataan tentang motivasi belajar IPA siswa. 

Dimana ada 2 indikator disusun menjadi 59 butir pernyataan. Adapun pernyataan-

pernyataan tersebut dikategorikan menjadi dua yaitu pernyataan positif dan 

pernyataan negatif terhadap motivasi belajar IPA. Angket motivasi ini berbentuk 

daftar cheklist dan setiap pernyataannya tergantung terhadap kondisi dan masalah 

yang ada pada sekolah tersebut. Setelah dilakukan uji validasi, terdapat 42 buah 

pernyataan yang valid. Dari 42 pernyataan yang valid tersebut kemudian akan 

disebarkan kembali kepada responden yang berbeda. 

Angket yang disebarkan kepada siswa sebanyak 42 item pernyataan dengan 

tiga alternatif jawaban, yaitu: Setuju (S), Cukup Setuju (CS), dan Tidak Setuju (ST), 

dengan skor pernyataan positif (+) dimulai dari S = 3, CS = 2, dan TS = 1, 

sedangkan pada pernyataan negatif (-) dimulai dari S = 1, CS = 2, dan TS = 3. Hasil 

angket yang disampaikan kepada siswa kelas VIII SMPN Kecamatan Marpoyan 

Damai Pekanbaru sebagai kelas uji coba yang terdiri dari 15 orang responden 
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(siswa) dan kelas VIII SMPN 1 Kampar Kiri yang terdiri dari 110 orang responden 

(siswa) sebagai sampel penelitian. 

Data-data tentang motivasi belajar siswa tersebut diolah dalam bentuk tabel 

kemudian di analisis. Dimana hasil angket ini dimasukkan dalam tabulasi yang 

merupakan proses mengubah data dan instrumen pengumpulan data (angket) 

menjadi tabel angka (persentase). Penskoran item pertanyaan dapat dilihat pada 

Tabel 4 pada bab 3. Hasil angket dimasukkan dalam tabulasi yang merupakan 

proses mengubah data dan instrument pengumpulan data (angket) menjadi tabel-

tabel angka (persentase), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rincian di bawah 

ini: 

 

1) Sub Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 

Persentase sebaran jawaban untuk setiap pernyataan  pada sub indikator 

adanya hasrat dan keinginan berhasil dapat dilihat pada Tabel 7:  

 

Tabel 7. Sebaran Jawaban Sub Indikator 1“Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil” 
 

No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F (%) 

P (%) Rata 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1 

Ketika mendapatkan 

nilai jelek saya mudah 

menyerah dan malas 

belajar lebih giat lagi 

Setuju 28 25,5 

72,12 Sedang 
Cukup 

Setuju 
36 32,7 

Tidak  

Setuju 
46  41,8 

2 

Saya tidak mudah 

putus asa saat 

mengalami kesulitan 

belajar IPA 

Setuju 60 54,5 

83,33 Tinggi 
Cukup 

Setuju 
45  

41,0 

Tidak  

Setuju 

5 

 

4,5 

3 

Mata pelajaran IPA 

lebih sulit dipahami 

daripada yang saya 

harapkan. 

Setuju 19 17,3 

78,48 Tinggi 
Cukup 

Setuju 
33 30,0 

Tidak  

Setuju 
58 52,7 

4 

Saya tidak memiliki 

ambisi untuk 

menyelesaikan soal 

IPA tepat waktu 

Setuju 
20 

  
18,2 

76,97 Sedang 
Cukup 

Setuju 
36  32,7 
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No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F (%) 

P (%) Rata 

Persentase 

(%) 

Kategori 

  Setuju     

5 

Saya akan 

mempertahankan dan 

belajar lebih giat saat 

mendapatkan nilai 

yang memuaskan 

Setuju 58  52,7 

76,97 Sedang 
Cukup 

Setuju 

28 

  
25,5 

Tidak  

Setuju 
24  21,8 

6 

Target saya untuk 

mendapatkan nilai asal 

tuntas saja. 

Setuju 24  21,8 

75,76 Sedang 
Cukup 

Setuju 
32  29,1 

Tidak  

Setuju 
54  49,1 

7 

Saya akan 

mempelajari berulang 

kali jika belum paham 

saat dijelaskan 

Setuju 47  42,7 

73,94 Sedang 
Cukup 

Setuju 
40  36,4 

Tidak  

Setuju 
23  20,9 

8 

Latihan mengerjakan 

soal-soal IPA bagi 

saya menyita waktu. 

Setuju 31  28,2 

72,12 Sedang 
Cukup 

Setuju 
30  27,3 

Tidak  

Setuju 

49 

 

44,5 

 

9 

Walaupun nilai IPA 

saya lebih rendah dari 

teman-teman, saya 

tetap bersemangat 

belajar untuk 

mendapatkan nilai 

yang lebih baik. 

Setuju 55  50,0 

77,58 Tinggi 

Cukup 

Setuju 
36  32,7 

Tidak  

Setuju 
19  17,3 

Jumlah  687,27 

Rata-rata (%)  76,52 

Kategori  Sedang 

 

Dari Tabel 7 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden 

tentang motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator adannya hasratdan 

keinginan berhasil dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 1, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 

46 orang siswa dengan persentase 41,8%. Secara keseluruhan tingkat motivasi 

untuk item 1 adalah 72,12% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada 

item 2, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 60 orang siswa 
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dengan persentase 54,5%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 2 adalah  

83,33% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 3, siswa dominan 

memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 58 orang siswa dengan persentase 

52,7%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 3 adalah  78,48% 

(Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 4, siswa dominan memberi 

tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 54 orang siswa dengan persentase 49,1%. 

Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 4 adalah  76,97% (Lampiran 8), 

yang tergolong kategori sedang. 

Pada item 5, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 58 

orang siswa dengan persentase 52,7%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 5 adalah  76,97% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 6, 

siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 54 orang siswa 

dengan persentase 49,1%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 6 adalah  

76,76% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 7, siswa dominan 

memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 47 orang siswa dengan persentase 42,7%. 

Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 7 adalah  73,94% (Lampiran 8), 

yang tergolong kategori sedang. Pada item 8, siswa dominan memberi tanggapan 

tidak setuju yaitu sebanyak 49 orang siswa dengan persentase 44,5%. Secara 

keseluruhan tingkat motivasi untuk item 8 adalah  72,12% (Lampiran 8), yang 

tergolong kategori sedang. Pada item 9, siswa dominan memberi tanggapan setuju 

yaitu sebanyak 55 orang siswa dengan persentase 50,0%. Secara keseluruhan 

tingkat motivasi untuk item 9 adalah  77,58% (Lampiran 8), yang tergolong 

kategori tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 1 (adanya hasrat dan keinginan berhasil) memiliki rata-rata 76,52 dengan 

kategori sedang. Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban untuk setiap item 

pada sub indikator 1 dapat dilihat pada Gambar 2: 
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Gambar 2: Persentase 9 Item Dari Sub Indikator 1 

 

Pada Gambar 2 dan Tabel 7 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 1 yaitu pada item soal nomor 2 dengan persentase 83,33% dan 

persentase terendah terdapat pada item soal nomor 1 dan 8 dengan persentase 

72,12%.  

 

2). Sub Indikator Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan   

Persentase sebaran jawaban  untuk setiap pernyataan  pada sub indikator 

adanya harapan dan cita-cita masa depan dapat dilihat pada Tabel  8 di bawah ini:  

 

Tabel 8. Sebaran  jawaban Sub Indikator 2” Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan” 
 

No Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F (%) P (%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

10 

  
56  50,9 

78,48 Tinggi 

Saya belajar IPA 

dengan sungguh-

sungguh agar mudah 

menggapai cita-cita di 

masa depan 

Setuju 

Cukup 

Setuju 
37  33,6 

Tidak  

Setuju 

17  

 

15,5 

 

11 

Saya senang mencari 

informasi yang 

berhubungan dengan  

Setuju 48  43,6 

74,55 Sedang 
Cukup 

Setuju 
40  36,4 
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No Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F (%) P (%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

 

pelajaran IPA, karena 

bisa memperkaya 

ilmu saya dan berguna 

untuk masa depan 

saya 

Tidak 

Setuju 
22  20,0   

12 

Saya tidak 

bersungguh-sungguh 

mempelajari IPA 

karena tidak ada 

hubungan dengan 

cita-cita saya 

Setuju 25  22,7 

77,27 Tinggi Cukup 

Setuju 
25  22,7 

Tidak  

Setuju 
60  54,6 

13 
Saya bercita-cita 

menjadi saintis 

Setuju 28  25,5 

72,73 Sedang 
Cukup 

Setuju 
34  30,9 

Tidak  

Setuju 
48  43,6 

Jumlah  276,03 

Rata-rata (%)  75,75 

Kategori  Sedang 

 

Dari tabel 8 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden tentang  

motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator  adanya harapan dan cita-

cita masa depan, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 10, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 56 

orang siswa dengan persentase 50,9%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 10 adalah  78,48% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 

11, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 48 orang siswa 

dengan persentase 43,6%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 11 

adalah 74,55% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 12, siswa 

dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 60 orang siswa dengan 

persentase 54,6%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 12 adalah 

77,27% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 13, siswa dominan 

memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 48 orang siswa dengan persentase 

43,6%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 13 adalah 72,73% 

(Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 2 (adanya harapan dan cita-cita masa depan) memiliki rata-rata 75,75 

dengan kategori sedang. Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban untuk 

setiap item pada sub  indikator 2 dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini: 

 

 
Gambar 3: Persentase 4 Item Dari Sub Indikator 2 

 

Pada Gambar 3 dan Tabel 8 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 2 yaitu pada item soal nomor 10 dengan persentase 78,48% dan 

persentase terendah terdapat pada item soal nomor 13  dengan persentase 72,72%.  

 

3) Sub Indikator Menunjukkan Minat 

Persentase sebaran jawaban  untuk setiap pernyataan  pada sub indikator 

menunjukkan minat dalam belajar dapat dilihat pada Table 9 di bawah ini:  

 

Tabel 9. Sebaran Jawaban Sub Indikator 3 “Menunjukkan Minat” 

 

No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F (%) P(%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

14 

Saya tidak belajar IPA 

dengan tekun 

Setuju 33  (30,0) 

71,52 Sedang 
Cukup 

Setuju 
28  

25,5 

Tidak  

Setuju 

49 

 

44,5 
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No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F (%) P(%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

15 

Saya tertarik dengan 

pelajaran yang 

berhubungan dengan 

alam 

Setuju 61  55,5 

81,52 Tinggi 

Cukup 

Setuju 
37  

33,6 

Tidak  

Setuju 

 

12  

 

10,9 

16 

Pelajaran IPA sangat 

sulit dipahami 

sehingga saya tidak 

tertarik 

memperhatikan 

penjelasan guru dalam 

menyelesaikan tugas 

Setuju 28  25,5 

76,06 Sedang 

Cukup 

Setuju 
23  

20,9 

Tidak  

Setuju 
59  

53,6 

17 

Saya sangat senang 

belajar IPA karena 

materinya 

berhubungan dengan 

alam yang mudah 

diteliti secara langsung 

Setuju 46  41,8 

71,82 Sedang 

Cukup 

Setuju 
35  

31,8 

Tidak  

Setuju 
29  

26,4 

 

18 

Isi materi 

pembelajaran IPA 

tidak sesuai dengan 

minat saya 

Setuju 18  16,4 

77,27 Tinggi 
Cukup 

Setuju 

39 

 

35,5 

Tidak  

Setuju 
53  

48,2 

Jumlah  378,19 

Rata-rata (%)  81,93 

Kategori  Tinggi 

 

Dari tabel 9 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden tentang  

motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator menunjukkan minat dalam 

belajar, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 14, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu 

sebanyak  49 orang siswa dengan persentase 44,5%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 14 adalah 71,52% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. Pada item 15, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 61 

orang siswa dengan persentase 55,5%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 15 adalah  81,52% (Lampiran. 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 

16, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 59 orang siswa 
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dengan persentase 53,6%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 16 

adalah  76.06% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 17, siswa 

dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 46 orang siswa dengan 

persentase 41,8%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 17 adalah  

71,82% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 18, siswa 

dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 53 orang siswa dengan 

persentase 48,2%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 18 adalah  

77,27% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 3 (menunjukkan minat) memiliki rata-rata 81,93 dengan kategori tinggi. 

Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban untuk setiap item pada sub 

indikator 3 dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini: 

 

 
Gambar 4: Persentase 5 Item Dari Sub Indikator 3 

 

Pada Gambar 4 dan Tabel 9 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 3 yaitu pada item soal nomor 15 dengan persentase 81,52% dan 

persentase terendah terdapat pada item soal nomor 14  dengan persentase 71,52%.  
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4) Sub Indikator Tekun dalam Menghadapi Tugas 

Persentase sebaran jawaban  untuk setiap pernyataan  pada sub indikator 

tekun dalam menghadapi tugas dapat dilihat pada Tabel  10 di bawah ini:  

 

Tabel 10. Sebaran Jawaban Sub Indikator 4 “Tekun dalam Menghadapi Tugas” 

 

No  Pernyataan  Pilihan 

Jawaban  

F (%)  P 

(%) 

Persentase 

(%) 

Kategori  

19 

Saya mengerjakan tugas 

IPA dengan baik dan 

sungguh-sungguh 

Setuju 
45 

 
40,9 

72,73 Sedang 
Cukup 

Setuju 
40  36,4 

Tidak  

Setuju 
25  22,7 

20 

Jika nilai IPA saya jelek, 

saya akan lebih giat 

belajar agar nilai saya 

menjadi baik 

Setuju 43  39,1 

73,94 Sedang 
Cukup 

Setuju 
48  43,6 

Tidak  

Setuju 
19  17,3 

21 
Saya frustasi belajar 

IPA 

Setuju 13  11,8 

83,33 Tinggi 

Cukup 

Setuju 
29  26,4 

Tidak  

Setuju 

68  

 
61,8 

22 Apabila saya menemui 

soal yang sulit maka 

saya akan berusaha 

untuk mengerjakan 

sampai saya 

menemukan 

jawabannya 

Setuju 57  51,8 

78,18 Tinggi 

Cukup 

Setuju 
34 30,9 

Tidak  

Setuju 
19  17,3 

Jumlah  308,18 

Rata-rata (%)  78,99 

Kategori  Tinggi 

 

Dari tabel 10 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden 

tentang motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator tekun dalam 

menghadapi tugas, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 19, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 45 

orang siswa dengan persentase 40,9%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 19  adalah 72,73% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 
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20, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 48 orang siswa 

dengan persentase 43,6%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 20 

adalah 73,94% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 21, siswa 

dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 68 orang siswa dengan 

persentase 61,8%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 21 adalah 

83,33% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 22, siswa dominan 

memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 57 orang siswa dengan persentase 51,8%. 

Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 22 adalah 78,18% (Lampiran 8), 

yang tergolong kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 4 (tekun dalam menghadapi tugas) memiliki rata-rata 78,99 dengan 

kategori sedang. Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban untuk setiap item 

pada sub indikator 4 dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini: 

 

 
Gambar 5: Persentase 4 Item Dari Sub Indikator 4 

 

Pada Gambar 5 dan Tabel 10 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 4 yaitu pada item soal nomor 21 dengan persentase 83,33% dan 

persentase terendah terdapat pada item soal nomor 19  dengan persentase 72,73%.  

 

0

20

40

60

80

100

Item 19 Item 20 Item 21 Item 22

72,73 73,94
83,33

78,18

P
er

se
n

ta
se

 (
%

)

Pernyataan



39 
 

5) Sub Indikator Adanya Penghargaan dalam Belajar 

Persentase sebaran jawaban  untuk setiap pernyataan  pada sub indikator 

adanya penghargaan dalam belajar dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini:  

 

Tabel 11. Sebaran Jawaban Sub Indikator 5 “Adanya Penghargaan dalam Belajar” 

 

No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F  

P 

(%) 
Persentase 

(%) 
Kategori 

23 

Guru memberikan 

pujian jika siswanya 

dapat menyelesaikan 

soal IPA dengan benar. 

Setuju 
58  

 
52,7 

78,79 Tinggi 
Cukup 

Setuju 
34 30,9 

Tidak  

Setuju 

18 

 
16,4 

24 

Saya tidak berminat 

mempelajari IPA tanpa 

hadiah yang diberikan 

guru. 

Setuju 15 13,6 

74,55 Sedang 
Cukup 

Setuju 
54 49,1 

Tidak  

Setuju 

41 

 
37,3 

25 

Saya mendapatkan 

hadiah ketika nilai 

ulangan IPA saya 

bagus 

Setuju 
16  

 
14,5 

65,45 Sedang 
Cukup 

Setuju 
74  67,3 

Tidak  

Setuju 

20 

 

18,2 

 

26 

Guru sering 

memberikan apresiasi 

ketika bisa 

mengerjakan tugas 

Setuju 12  10,9 

63,94 Sedang 
Cukup 

Setuju 
77  70,0 

Tidak  

Setuju 
21  19,1 

27 

Pujian yang diberikan 

oleh guru tidak 

mempengaruhi minat 

saya dalam 

mempelajari IPA 

Setuju 25  22,7 

72,73 Sedang 
Cukup 

Setuju 
40  36,4 

Tidak  

Setuju 
45  40,9 

28 

Saya merasa biasa saja 

saat diberi hadiah saat 

nilai ulangan IPA saya 

tinggi. 

Setuju 24  21,8 

75,45 Sedang 
Cukup 

Setuju 
33  30,0 

Tidak  

Setuju 
53  48,2 

Jumlah  430,91 

Rata-rata (%)  71,81 

Kategori  Sedang 
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Dari Tabel 11 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden 

tentang  motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator adanya 

penghargaan dalam belajar, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 23, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 58 

orang siswa dengan persentase 52,7%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 23 adalah 78,79% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 24, 

siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 54 orang siswa dengan 

persentase 49,1%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 24 adalah 

74,55% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 25, siswa 

dominan memberi tanggapan cukup setuju yaitu sebanyak 74 orang siswa dengan 

persentase  67,3%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 25 adalah 

65,45% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. 

Pada item 26, siswa dominan memberi tanggapan cukup setuju yaitu 

sebanyak 77 orang siswa dengan persentase 70,0%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 26 adalah 63,94% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. Pada item 27, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu 

sebanyak 45 orang siswa dengan persentase 40,9%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 27 adalah 72,73% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. Pada item 28, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu 

sebanyak 53 orang siswa dengan persentase 48,2%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 28 adalah 75,45% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 5 (adanya penghargaan dalam belajar) memiliki rata-rata 71,81 dengan 

kategori sedang. Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban untuk setiap item 

pada sub indikator 5 dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah ini: 
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Gambar 6: Persentase 6 Item Dari Sub Indikator 5 

 

Pada Gambar 6 dan Tabel 11 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 5 yaitu pada item soal nomor 23 dengan persentase 78,79% dan 

persentase terendah terdapat pada item soal nomor 26  dengan persentase 63,94%.  

 

6) Sub Indikator Adanya Kegiatan Menarik dalam Belajar 

Persentase sebaran jawaban untuk setiap pernyataan pada sub indikator 

adanya kegiatan menarik dalam belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel 12. Sebaran Jawaban Sub Indikator 6 “Adanya Kegiatan Menarik dalam Belajar” 
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No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F  

P 

 (%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

29 

Saya senang jika guru 

membawa kami 

belajardi luar ruangan 

kelas 

Setuju 47  42,7 

74,24 Sedang Cukup 

Setuju 
41  37,3 

Tidak  

Setuju 
22  20,0 

30 

Saya tidak suka 

permainan/kuis dalam 

pelajaran IPA. 

Setuju 20  18,2 

76,67 Sedang 
Cukup 

Setuju 
37  33,6 

Tidak  

Setuju 
53  48,2 

31 
Kegiatan diskusi 

menyita banyak waktu  
Setuju 50  45,5 61,21 Sedang 
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Dari Tabel 12 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden 

tentang motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator adanya kegiatan 

menarik dalam belajar, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 29, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 47 

orang siswa dengan persentase 42,7%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 29 adalah 74,24% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 

30, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 53 orang siswa 

dengan persentase 48,2%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 30 

adalah 76,67% (Lampiran 8), yang tergolong sedang. Pada item 31, siswa dominan 

memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak  50 orang siswa dengan persentase 

45,5%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 31 adalah 61,21% 

(Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 6 (adanyakegiatan menarik dalam belajar) memiliki rata-rata 71,58 

dengan kategori sedang. Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban untuk 

setiap item pada sub indikator 6 dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini: 

 

No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F  

P 

 (%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

 

dan pikiran sedang 

materi yang didapat 

hanya sedikit. 

Cukup 

Setuju 
28  25,5 

  
Tidak 

Setuju 
32  29,1 

Jumlah  212,12 

Rata-rata (%)  71,58 

Kategori  Sedang 
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Gambar 7: Persentase 3 Item Dari Sub Indikator 6 

 

Pada Gambar 7 dan Tabel 12 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 6 yaitu pada item soal nomor 30 dengan persentase 76,67% dan 

persentase terendah terdapat pada item soal nomor 31  dengan persentase 61,21%.  

 

7) Sub Indikator Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif Sehingga 

Memungkinkan Peserta Didik Dapat Belajar dengan Baik 

Persentase sebaran jawaban untuk setiap pernyataan pada sub indikator 

adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik 

dapat belajar dengan baik dapat dilihat pada Tabel 13 di bawah ini:  

 

Tabel 13. Sebaran Jawaban Sub Indikator 7 “Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Sehingga Memungkinkan Peserta Didik Dapat Belajar dengan Baik” 

 

No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F (%) 

P  

(%) 
Persentase 

(%) 
Kategori 

32 

Saya senang belajar 

IPA di kelas karena 

lebih tenang dan 

nyaman. 

Setuju 
28 

 
25,5 

71,21 Sedang 
Cukup 

Setuju 

69 

 
62,7 

Tidak  

Setuju 
13  11,8 

33 
Belajar di kelas 

membuat saya bosan  
Setuju 22  20,0 76,67 Sedang 

0

20

40

60

80

100

Item 29 Item 30 Item 31

74,24 76,67

61,21
P

er
se

n
ta

se
 (

%
)

Pernyataan



44 
 

No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F  

P 

 (%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

 

dan mengantuk karena 

kelas sempit dan 

panas. 

Cukup 

Setuju 
33  30,0 

  
Tidak 

Setuju 

55  

 
50,0 

34 

Saya nyaman saat 

melakukan praktikum 

IPA di  laboratorium 

karena peralatannya 

lengkap. 

Setuju 41  37,3 

69,70 Sedang 

Cukup 

Setuju 

38 

 
34,5 

Tidak  

Setuju 
31 28,2 

35 

Saya jenuh dengan 

pembelajaran IPA jika 

hanya dilakukan di 

kelas. 

Setuju 20  18,2 

76,67 Sedamg 
Cukup 

Setuju 
37  33,6 

Tidak  

Setuju 
53  48,2 

36 

Saya malas belajar 

IPA di rumah karena 

suasananya tidak 

nyaman. 

Setuju 23  20,9 

75,45 Sedang 
Cukup 

Setuju 
35  31,8 

Tidak  

Setuju 
52  47,3 

37 

Saya tidak senang 

melakukan praktikum 

IPA kerana alat di 

laboratorium tidak 

lengkap. 

Setuju 36  40,9 

69,39 Sedang 
Cukup 

Setuju 
29  32,7 

Tidak  

Setuju 
45  26,4 

Jumlah  431,52 

Rata-rata (%)  72,49 

Kategori  Sedang 

 

Dari Tabel 13 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden 

tentang motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator adanya lingkungan 

belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan 

baik, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 32, siswa dominan memberi tanggapan cukup setuju yaitu 

sebanyak 69 orang siswa dengan persentase 62,7%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 32 adalah 71,21% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. Pada item 33, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu 

sebanyak 55 orang siswa dengan persentase 50,0%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 33 adalah 76,67% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 
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sedang. Pada item 34, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 41 

orang siswa dengan persentase 37,3%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 34 adalah 69,70% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. 

Pada item 35, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu 

sebanyak 53 orang siswa dengan persentase 48,2%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 35 adalah 76,67% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. Pada item 36, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu 

sebanyak 52 orang siswa dengan persentase 47,3%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 36 adalah 75,45% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. Pada item 37, siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu 

sebanyak 45 orang siswa dengan persentase 40,9%. Secara keseluruhan tingkat 

motivasi untuk item 37 adalah 63,39% (Lampiran 8), yang tergolong kategori 

sedang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 7 (adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar dengan baik) memiliki rata-rata 72,49 dengan kategori 

sedang. Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban untuk setiap item pada sub 

indikator 7 dapat dilihat pada Gambar 8 di bawah ini: 

 

 
Gambar 8: Persentase 6 Item Dari Sub Indikator 7 

 

0

20

40

60

80

100

Item 32 Item 33 Item 34 Item 35 Item 36 Item 37

71,21 76,67 69,7
76,67 75,45

61,82

P
er

se
n

ta
se

 (
%

)

Pernyataan



46 
 

 

Pada Gambar 8 dan Tabel 13 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 7 yaitu pada item soal nomor 33 dan 35 dengan persentase 

76,67% dan persentase terendah terdapat pada item soal nomor 37  dengan 

persentase 61,82%.  

 

8) Sub Indikator Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 

Persentase sebaran jawaban untuk setiap pernyataan pada sub indikator 

adanya dorongann dan kebutuhan dalam belajar dapat dilihat pada Tabel 14 di 

bawah ini:  

 

Tabel 14. Sebaran Jawaban Sub Indikator 8 “Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam 

Belajar” 

 

No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F  P (%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

38 

Saya belajar IPA 

hanya dari materi 

yang diberikan dari 

guru. 

Setuju 53 48,2 

77,58 Tinggi 
Cukup 

Setuju 
40 36,4 

Tidak  

Setuju 
17 15,5 

39 

Saya merasa senang 

ketika guru IPA tidak 

hadir mengajar dan  

tidak memberikan 

tugas. 

Setuju 19 17,3 

78,48 Tinggi 
Cukup 

Setuju 
33 30,0 

Tidak  

Setuju 
58  52,7 

40 

Saya sering 

berdiskusi ke teman-

teman tentang 

pelajaran IPA agar 

pemahaman saya 

bertambah 

Setuju 52  47,3 

75,76 Sedang 

Cukup 

Setuju 
36  32,7 

Tidak  

Setuju 
22  20,0 

41 

Saya malas 

mengerjakan tugas 

IPA walaupun tugas 

yang diberikan guru 

mudah. 

Setuju 20  18,2 

76,67 Sedang 
Cukup 

Setuju 
37  33,6 

Tidak  

Setuju 
53  48,2 

42 

Nilai pelajaran IPA 

membantu saya 

mencapai cita-cita 

Setuju 60  54,5 

81,52 Tinggi 
Cukup 

Setuju 
39  35,5 

Tidak  

Setuju 
11  10,0 
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No  Pernyataan 
Pilihan 

Jawaban 
F  

P 

 (%) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Jumlah  390,01 

Rata-rata (%)  78,10 

Kategori  Tinggi 

 

Dari Tabel 14 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden 

tentang  motivasi belajar IPA siswa kelas VIII dari sub indikator adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada item 38, siswa dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 53 

orang siswa dengan persentase 48,2%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk 

item 38 adalah 77,58% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. Pada item 39, 

siswa dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 58 orang siswa 

dengan persentase 52,7%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 39 

adalah 78,48% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi, pada item 40, siswa 

dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 52 orang siswa dengan 

persentase 47,3%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 40 adalah 

75,76% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 41, siswa 

dominan memberi tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 53 orang siswa dengan 

persentase 48,2%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 41 adalah 

76,67% (Lampiran 8), yang tergolong kategori sedang. Pada item 42, siswa 

dominan memberi tanggapan setuju yaitu sebanyak 60 orang siswa dengan 

persentase 54,5%. Secara keseluruhan tingkat motivasi untuk item 42 adalah 

81,52% (Lampiran 8), yang tergolong kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif apabila digolongkan, maka untuk sub 

indikator 8 (adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar) memiliki rata-rata 

78,10 dengan kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya jumlah persentase jawaban 

untuk setiap item pada sub indikator 8 dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 9: Persentase 5 Item Dari Sub Indikator 8 

 

Pada Gambar 9 dan Tabel 14 diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat 

pada sub indikator 8 yaitu pada item soal nomor 42 dengan persentase 81,52% dan 

persentase terendah terdapat pada item soal nomor 40  dengan persentase 75,76%.  

 

4.3       Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa kelas 

VIII SMPN 1 Kampar Kiri Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian berupa angket dengan menggunakan skala pengukuran berupa 

skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi siswa terhadap suatu 

kejadian. Pada penelitian ini terdiri dari empat indikator dan delapan sub indikator. 

 

Sub Indikator 1 : Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil   

Berdasarkan hasil angket pada variabel motivasi internal yang di peroleh 

pada sub indikator 1 yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil didapatkan nilai 

persentase tertinggi pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 2, dengan 

persentase sebesar 83,33%, adapun pernyataan pada item ini adalah “saya tidak 

mudah putus asa saat mengalami kesulitan dalam belajar IPA”.  Dengan alasan 
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bahwa siswa selalu  bertanya kepada guru maupun teman yang mengerti apabila 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA sedangkan nilai persentase terendah 

pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 1 dan 8, dengan persentase 

sebesar 72,12%, adapun pernyataan pada item  nomor 1 adalah “ketika 

mendapatkan nilai jelek saya mudah menyerah dan malas belajar lebih giat lagi”, 

menurut siswa berdasarkan hasil wawancara bahwa tidak semua siswa menyerah 

ketika mendapatkan nilai jelek, mereka akan berusaha belajar lebih giat lagi agar 

bisa mendapatkan nilai yang lebih bagus.  

Kemudian pernyataan pada item nomor 8 adalah “Latihan mengerjakan 

soal-soal IPA bagi saya menyita waktu.”, menurut siswa berdasarkan hasil 

wawancara siswa tidak merasa bahwa latihan mengerjakan soal-soal IPA menyita 

waktu bagi siswa, menurut mereka latihan mengerjakan soal malah membuat siswa 

berlatih untuk berpikir dan menambah pemahaman tentang materi IPA. Sehingga 

hasil rata-rata pada sub indikator 1 dengan persentase yaitu sebesar 76,52% dengan 

kategori sedang, dimana pada indikator ini siswa selalu berusaha belajar lebih giat, 

mempunyai semangat dan keinginan yang tinggi untuk mecapai keberhasilan. 

Dapat disimpulkan bahwa semangat dan motivasi belajar siswa untuk 

memiliki hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar sangat membutuhkan metode belajar yang sangat bervariasi sehingga 

dapat menarik dan membuat siswa berusaha mendapatkan nilai yang lebih bagus. 

Untuk itu guru mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, guru hendaknya merancang berbagai strategi dan membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan menarik bagi siswa. Jika guru 

mengajarkan dengan metode yang bervariasi bisa memfokuskan perhatian terhadap 

pembelajaran IPA tersebut. Dan merasa memiliki kemampuan dalam belajar IPA.  

Motivasi memiliki fungsi yang penting dalam belajar, karena motivasi akan 

menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan (Lampiran 11), 

diketahui bahwa menurut peneliti tanggapan dari siswa dalam mengikuti pelajaran 

masih membutuhkan dorongan dan motivasi dari guru, tidak semua siswa akan 

selalu aktif mengikuti pembelajaran yang disampaikan guru di sekolah.terkadang 
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siswa malas mengikuti pembelajaran di kelas.  Untuk itu guru mempunyai peranan 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya merancang 

berbagai stategi dan membuat pelajaran menjadi menyenangkan dan menarik bagi 

siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk memiliki hasrat menjadi berhasil.  

Uno (2016: 14) menyatakan bahwa para siswa memiliki motivasi tinggi, 

belajarnya lebih baik dibandingkan dengan siswa yang motivasinya rendah. Siswa 

yang termotivasi akan tekun belajar tanpa mengenal putus asa dan 

mengesampingkan hal-hal yang menganggu pembelajaran.  

 

Sub Indikator 2 : Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 

Hasil angket dari pada variabel motivasi internal yang di peroleh pada sub 

indikator 2 yaitu adanya harapan dan cita-cita masa depan, dengan nilai persentase 

tertinggi pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 10, dengan persentase 

sebesar 78,48%, adapun pernyataan pada item ini adalah “Saya belajar IPA dengan 

sungguh-sungguh agar mudah menggapai cita-cita di masa depan”. Berdasarkan 

hasil wawancara siswa beralasan bahwa siswa harus bersungguh sungguh belajar 

agar tercapai cita-cita, kalau tidak bersungguh-sungguh maka target tidak tercapai. 

Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indikator ini terdapat pada item soal 

nomor  13, dengan persentase sebesar 72,73%, adapun pernyataan pada item ini 

adalah “Saya bercita-cita menjadi saintifis”. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan dapat diketahui sebagian besar siswa memiliki cita-

cita menjadi saintifis dan ilmu IPA adalah ilmu dasar yang bisa dipelajari untuk 

menggapai cita-cita, dan apabila terus dipelajari dengan sungguh-sungguh maka 

akan menjadi penghubung untuk menggapai cita-cita. Sehingga didapatkan hasil 

rata-rata persentase sebesar 75,75% dengan kategori sedang. Dimana pada indikator 

ini siswa memiliki harapan dan cita-cita masa depan yang tinggi, mereka akan 

belajar dengan giat dan sungguh-sungguh agar bisa mengejar cita-cita mereka untuk 

menjadi saintifis. 

Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui 

menurut siswa mereka telah terbiasa mengikuti diskusi dalam proses pembelajaran 

IPA, mereka tertarik menjadi sanitifis, bahwa adanya motivasi siswa untuk 
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berprestasi yang sebaik-baiknya dengan tujuan untuk mengejar cita-citanya. Akan 

tetapi ada sebagian siswa tidak peduli dengan prestasi hanya puas dengan apa yang 

sudah didapatkannya.  

Menurut Slameto (2010: 75) bahwa setiap orang akan berusaha agar 

keinginannya dapat berhasil. Untuk  kelancaran belajar perlu optimis, percaya akan 

kemampuan diri dan yakin bahwa ia akan dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

baik. Siswa harus yakin bahwa apa yang dipelajarinya kelak akan banyak berguna 

bagi dirinya. Selanjutnya menurut Fatimah (2010: 149) menyatakan bahwa 

kepercayaan diri merupakan sikap positif pada individu untuk mengembangkan 

penilaian positif, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan atau 

situasi yang dihadapinya. Harapan akan cita-cita adalah motivasi diri untuk 

berhasil.  

 

Sub Indikator 3 : Menunjukkan Minat 

Hasil angket dari pada variabel motivasi internal yang di peroleh pada sub 

indikator 3 yaitu menunjukkan minat dengan nilai persentase tertinggi pada sub 

indikator ini terdapat pada item soal nomor 15, dengan persentase sebesar 81,52%, 

adapun pernyataan pada item ini adalah “Saya tertarik dengan pelajaran yang 

berhubungan dengan alam”. Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan 

angket dapat diperoleh kesimpulan bahwa sebagian siswa tertarik dengan pelajaran 

yang berhubungan dengan alam, karena  menurut mereka materi IPA adalah materi 

pelajaran yang sangat bagus dan  luas yang ingin dipahami, materi IPA adalah 

materi yang berhubungan langsung dengan alam sehingga mudah diamati objeknya. 

Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indikator ini terdapat pada item soal 

nomor  14, dengan persentase sebesar 71,52%, adapun pernyataan pada item ini 

adalah “Saya tidak belajar IPA dengan tekun”. Dimana siswa selalu belajar dengan 

tekun dalam mata pelajaran IPA untuk memperoleh nilai yang maksimal. Sehingga 

didapat rata-rata hasil persentase sebesar 81,93% dengan kategori tinggi, karena 

siswa lebih tertarik mengamati objek yang berhubungan dengan alam, sehingga bisa 

diteliti secara langsung dan membuat mereka lebih mudah memahami materi yang 

didapatkan. 
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Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran IPA dimana siswa 

tertarik untuk mengikuti pelajaran yang berhubungan dengan alam yang mudah 

diteliti secara langsung, dan menurut mereka pelajaran IPA adalah pelajaran yang 

dianggap sulit namum sangat menarik untuk dipelajari, sehingga ssiwa selalu 

bealajar dengan tekun. Hal ini dianggap siswa memiliki minat dalam mempelajari 

IPA. Motivasi belajar merupakan kekuatan, daya dorong dan alat pembangun untuk 

mendorong peserta didik belajar secara aktif, kreatif, dan inovatif  

Menurut Slameto (2010: 70) mengemukakan bahwa taraf motivasi tertinggi 

adalah keberhasilan yang merupakan syarat agar anak didorong oleh kemauannya 

sendiri dan merasa kepuasan dalam mengatasi tugas tugas yang bertambah sulit dan 

berat. Bila taraf ini tercapai maka anak itu sanggup untuk belajar sendiri. Motivasi 

mengantarkan murid kepada pengalaman yang memungkinkan mereka untuk 

belajar.  

 

Sub Indikator 4 : Tekun dalam Menghadapi Tugas 

Hasil angket pada variabel motivasi internal yang di peroleh pada sub 

indikator 4 yaitu tekun dalam menghadapi tugas didapat hasil nilai persentase 

tertinggi pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 21, dengan persentase 

sebesar 83,33%, adapun pernyataan pada item ini adalah “Saya frustasi belajar 

IPA”. Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan angket dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa siswa tidak mengalami frustasi dalam pembelajaran IPA, 

sedangkan nilai persentase terendah pada sub indikator ini terdapat pada item soal 

nomor  19, dengan persentase sebesar 72,73%, adapun pernyataan pada item ini 

adalah “Saya mengerjakan tugas IPA dengan baik dan sungguh-sungguh”. mereka 

mengerjakan tugas IPA dengan baik dan sungguh-sungguh agar mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal dan memuaskan, karena sebagian siswa bercita-cita menjadi 

saintifis, oleh karena itu mereka belajar IPA dengan sungguh-sungguh. Sehingga 

rata-rata persentase pada sub indikator ini adalah sebesar 78,99% dengan kategori 

tinggi. Dimana siswa selalu berusaha dan sungguh-sungguh dalam belajar, ketika 
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mereka mendapatkan kesulitian dalam belajar atau mengerjakan tugas maka mereka 

akan berusaha mencari jawabannya.  

Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui siswa 

selalu mengerjakan tugas di rumah, jadi siswa punya waktu penyelesaikannya lama, 

sehingga siswa bisa mencari sumber yang bisa dijadikan panduan untuk menjawab 

soal-soal yang terdapat pada tugas dan tugas dikerjakan secara sungguh-sungguh. 

Ketika siswa diberikan tugas berusaha mengerjakan sendiri, apabila mendapatkan 

soal yang lebih sulit baru mengajukan pertanyaan kepada guru atau kepada teman 

yang lebih mampu dalam melaksanakan tugas tersebut. Ketika dalam proses belajar 

mengajar siswa kebanyakan berusaha sendiri dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan guru jika terdapat kesulitan dalam mengerjakan tugas kemudian mencari 

solusi atau bertanya kepada guru yang bersangkutan, ada beberapa siswa yang 

hanya diam tidak mau bertanya dan malas mengerjakan tugas tersebut hanya 

menunggu jawaban dari teman.  

Belajar memang dilakukan oleh semua orang tetapi terkadang tidak 

menghasilkan prestasi alias belum dikatakan dapat berprestasi. Ada cara yang 

dilakukan dalam belajar yaitu usahakan jangan paksa diri untuk belajar tetapi 

anggap belajar sebagai hobi dan kebutuhan. Setiap tugas yang diberikan dikerjakan 

dengan baik dan dapatkan nilai yang maksimal karena hal tersebut dapat membuat 

diri mendapatkan peluang untuk berprestasi. Percaya diri adalah salah satu sifat 

yang baik dan harus dimiliki oleh seorang siswa karena tidak mudah dipengaruhi 

oleh teman, pada saat ulangan tidak pernah menyontek teman karena akan membuat 

siswa malas dan terus bergantung kepada teman. (Nurmalita, S, dkk, 2018). 

Menurut Sanjaya (2012: 29) untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 

guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa.Guru mempunyai 

peranan dalam memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran. Guru dalam 

melakukan kegiatan pelajaran dimulai dengan menumbuhkan motivasi belajar 

siswa dengan melakukan interaksi yang menyenangkan sehingga menarik perhatian 

siswa.  
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Sub Indikator 5 : Adanya Penghargaan Dalam Belajar 

Hasil angket dari pada variabel motivasi eksternal yang di peroleh pada sub 

indikator 5 yaitu adanya penghargaan dalam belajar didapat hasil nilai persentase 

tertinggi pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 23, dengan persentase 

sebesar 78,79%, adapun pernyataan pada item ini adalah “Guru memberikan pujian 

jika siswanya dapat menyelesaikan soal IPA dengan benar”. Hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan dapat diketahui guru sering memberikan mereka 

pujian saat siswa bisa menyelesaikan soal IPA dengan benar, siswa diberikan pujian 

baik secara verbal maupun non verbal misalnya, dengan mengacungkan jempol dan 

memberikan reward. Guru sering memberikan apresiasi ketika bisa mengerjakan 

tugas. 

Nilai persentase terendah pada sub indikator ini terdapat pada item soal 

nomor 26, dengan persentase sebesar 63,94%, adapun pernyataan pada item ini 

adalah “Guru sering memberikan apresiasi ketika bisa mengerjakan tugas”. Soal 

yang sulit akan bisa dipahami, guru akan memberikan pemahaman kembali kepada 

siswa mengenai soal yang sulit. guru akan memberikan tips untuk menyelesaikan 

soal yang sulit tersebut. Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan angket 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa guru sering memberikan pujian dan apresiasi 

jika siswanya dapat menyelesaikan soal IPA dengan benar. Sehingga rata- rata 

persentase pada sun indikator ini adalah sebesar 71,81% dengan kategori sedang. 

Dengan adanya reward dan pujian yang diberikan guru, siswa lebih bersemangat 

dan termotivasi untuk mengerjakan tugas. Mereka akan belajar dengan sungguh-

sungguh agar mendapat nilai ulangan yang tinggi, sehingga mereka bisa 

mendapatkan penghargaan yang diberikan oleh guru. 

Masalah atau kesulitan belajar yang terjadi dikalangan siswa sering terjadi 

dan menghambat proses belajar siswa. Kondisi tertentu dapat bekenaan dengan 

keadaan dirinya yaitu berupa kelemahan-kelamahan dan dapat juga berkenaan 

dengan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi dirinya. Meskipun guru sudah 

berusaha untuk membantu siswa dalam menghadapi kesulitan siswanya, akan tetapi 

apabila siswa itu sendiri tidak mau berusaha untuk mencoba menghadapi kesulitan 

tersebut, maka kesulitan itu juga tidak akan bisa diselesaikan. Maka untuk 
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menghadapi kesulitan tersebut hendaknya terciptanya interaksi yang baik antara 

guru dengan siswa. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh hubungannya 

dengan gurunya (Daryanto, 2010: 46). 

Menurut Sanjaya (2012: 171) penghargaan dapat menambah motivasi 

belajar siswa sehingga mendorong perhatian siswa terhadap meteri pelajaran. Pada 

saat proses pembelajaran berlangsung guru memberikan motivasi dan apresiasi 

dalam belajar, materi pelajaran dengan bantuan media serta memberi tugas yang 

bervariasi dengan ilustrasi-ilustrasi yang menarik sehingga siswa memperhatikan 

pelajaran dengan baik.  

 

Sub Indikator 6 : Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 

Hasil angket dari pada variabel motivasi eksternal yang di peroleh pada sub 

indikator 6 yaitu adanya kegiatan menarik dalam belajar didapat nilai persentase 

tertinggi pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 30, dengan persentase 

sebesar  76,67%, adapun pernyataan pada item ini adalah “Saya tidak suka 

permainan/kuis dalam pelajaran IPA”. Berdasarkan tanggapan responden dari 

pernyataan angket dapat diperoleh kesimpulan bahwa siswa sangat menyukai 

permainan atau kuis membuat siswa lebih termotivasi dan antusias untuk belajar. 

Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indikator ini terdapat pada item soal 

nomor  31, dengan persentase sebesar 61,21%, adapun pernyataan pada item ini 

adalah “Kegiatan diskusi menyita banyak waktu dan pikiran sedang materi yang 

didapat hanya sedikit”. Menurut siswa soal yang sulit memberikan pengalaman-

pengalaman belajar yang baru, jika bisa mengerjakan soal yang sulit maka akan 

mudah apabila dilakukan kegiatan diskusi. Sehingga diperoleh rata-rata  sun 

indikator 6 dengan hasil persentase sebesar 71,58% dengan kategori sedang. 

Dengan adanya kegiatan menarik dalam proses pembelajaraan bisa membuat siswa 

lebih bersemangat dalam belajar, karena siswa lebih menyukai permainan atau kuis 

dalam proses pembelajaraan. Selain itu, siswa juga senang jika pembelajaraan 

dilakukan diluar rungan kelas, seperti mengamati objek secara langsung. Hal ini 

membuat siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaraan 
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Hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa ada siswa 

menyukai kegiatan yang menarik dalam belajar IPA, seperti adanya kuis, game, 

diskusi dan praktikum.  Ada beberapa siswa merasa tertantang dengan kegiatan 

menarik yang dilakukan sehingga membuat rasa penasaran dan termotivasi. 

Kegiatan yang menarik ini adalah salah satu faktor eksternal yang mendorong siswa 

untuk menumbuhkan minat dalam belajar dan berprestasi. 

Menurut Slameto (2010: 188) bahwa faktor lain yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa adalah sikap. Sikap merupakan suatu yang dipelajari dan sikap 

menentukan bagaimana individu berraksi terhadap situasi serta menetukan apa yang 

dicari individu tersebut dalam kehidupan. Seperti yang dijelaskan Dimyati dan 

Mujiono (2006: 42) menyatakan bahwa perhatian terhadap pelajaran akan timbul 

pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila bahan 

pelajaran ini dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar 

lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan 

motivasi untuk mempelajarinya.   

 

Sub Indikator 7 : Adanya Lingkungan yang Kondusif 

Hasil angket dari pada variabel motivasi eksternal yang di peroleh pada sub 

indikator 7 yaitu “adanya lingungan yang kondusif” didapat hasil nilai persentase 

tertinggi pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 35, dengan persentase 

sebesar 76,67%, adapun pernyataan pada item ini adalah “Saya jenuh dengan 

pembelajaran IPA jika hanya dilakukan di kelas”. Hasil wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA tidak hanya dilakukan di dalam kelas, 

namun pembelajaran IPA yang sudah belangsung pernah dilakukan di laboratorium 

IPA dan juga ada kegiatan mengamati di lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak 

merasa jenuh dengan pembelajaran IPA.  

Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indikator ini terdapat pada 

item soal nomor 37, dengan persentase sebesar 63,39%, adapun pernyataan pada 

item ini adalah “Saya tidak senang melakukan praktikum IPA kerana alat di 

laboratorium tidak lengkap.” Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan 

angket dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelajaran IPA tidak hanya di dalam kelas 
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namun juga di lingkungan sekolah dan di laboratorium dan menurut siswa alat-alat 

di laboratorium sudah lengkap dan mendukung pembelajaran IPA, maka siswa 

sering melakukan kegiatan pembelajaran di dalam laboratorium. Sehingga 

diperoleh rata-rata persentase pada sub indikator 7 sebesar 72,49% dengan kategori 

sedang. Dengan adanya lingkungan yang kondusif membuat siswa merasa nyaman 

dalam mengikuti proses pembelajaraan, selain itu siswa juga tidak merasa jenuh 

karena proses pembelajaraan tidak hanya dilakukan diruangan kelas saja. 

Pembelajaraan bisa dilakukan diluar ruangan kelas seperti dilaboratorium. 

Hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa adanya motivasi 

siswa untuk belajar yang sebaik-baiknya yang didukung oleh kegiatan belajar yang 

kondusif, seperti kelas yang lebih tenang dan nyaman, kelas tidak sempit, dan ketika 

pembelajaran dilakukan di laboratorium siswa merasa nyaman karena peralatan 

yang dibutuhkan untuk kegiatan praktikum yang menunjang pembelajaran IPA 

sudah lengkap, ditambah lagi dengan pembelajaran yang tidak hanya dilakukan di 

dalam kelas namun juga bisa dilakukan di lapangan,  sehingga memunculkan rasa 

nyaman pada siswa dan memunculkan keinginan siswa untuk mendapatkan prestasi 

yang lebih tinggi.  

Menurut Mahmuddin (2018) bahwa salah satu faktor penting yang dapat 

memaksimalkan kesempatan pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingungan 

pembelajaran yang kondusif. Lingkungan pembelajaran dalam hal ini, adalah segala 

sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan, 

dalam upaya menciptakan linngkungan pembelajaran yang kondusif bagi anak, 

guru harus dapat memberikan kemudahan belajar kepada siswa, menyediakan 

berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai, menyampaikan materi 

pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar. Oleh 

karana itu peran guru selayaknya membiasakan pengaturan peran dan tanggung 

jawab bagi setiap anak terhadap terciptanya lingkungan fisik kelas yang diharapkan 

dan suasana lingkungan sosial kelas yang menjadikan proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara bermakna. 
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Sub Indikator 8 :  Ada Dorongan dan Kebutuhan Belajar 

Hasil angket dari pada variabel motivasi eksternal yang di peroleh pada sub 

indikator 8 yaitu ada dorongan dan kebutuhan belajar didapat nilai persentase 

tertinggi pada sub indikator ini terdapat pada item soal nomor 42, dengan persentase 

sebesar 81,52%, adapun pernyataan pada item ini adalah “Nilai pelajaran IPA 

membantu saya mencapai cita-cita”. Berdasarkan tanggapan responden dari 

pernyataan angket dapat diperoleh kesimpulan bahwa nilai pelajaran IPA 

membantu siswa dalam mencapai cita-cita, karena sebagian siswa memiliki cita-

cita sebagai saintifis yang berhungan dengan ilmu IPA.  

Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indikator ini terdapat pada 

item soal nomor 40, dengan persentase sebesar 75,76%, adapun pernyataan pada 

item ini adalah “Saya sering berdiskusi keteman-teman tentang pelajaran IPA agar 

pemahaman saya bertambah”. Guru selalu menciptakan lingungan belajar yang 

kondusif dengan melakukan kegiatan diskusi , kegiatan diskusi ini melibat seluruh 

siswa untuk saling aktif melalui kegiatan tanya dan jawab, sehingga pemahaman 

siswa bertambah. Sehingga diperoleh rata-rata hasil persentase sebesar 78,10% 

dengan kategori tinggi. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar sangatlah 

penting. Siswa harus bisa mencari wawasan yang lebih luas selain yang diberikan 

oleh guru. Selain itu siswa juga harus bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru dengan baik agar bisa mendapatkan nilai yang bagus sehingga bisa membantu 

mereka dalam mengapai cita-cita. 

Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui 

tanggapan siswa melalui belajarlah kita bisa memahami materi yang dipelajari 

sehingga kita bisa menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan mendapatkan niali 

yang tinggi. Jika tidak belajar keras, siswa tidak akan bisa menguasai materi yang 

diberikan guru dan berdampak terhadap hasil belajar dan cita-cita. Ada beberapa 

siswa berusaha belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi yang baik 

dalam belajar. Akan tetapi ada beberapa siswa tidak peduli dengan prestasi bagi 

mereka yang penting naik kelas. Dimana dapat diketahui bahwa prestasi dalam 

belajar bagi siswa itu sangat penting. Sehingga dalam proses belajar mengajar 

banyak siswa yang aktif untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Jika menghadapi 
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ujian berusaha untuk mengulangi belajar dengan cara berdiskusi dengan teman-

teman, tntuk mempersiapkan diri sebelum ujian.Setiap siswa dalam mencapai nilai 

ketuntasan dan meraih prestasi belajar tinggi, memiliki usaha atau cara yang 

berbeda-beda. Ada siswa yang berusaha dengan cara mengikuti les atau bimbingan 

belajar. 

Hal ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yaitu Akbar, R., dkk (2018). 

Dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA Pada Mata Pelajaran 

Biologi Di SMAN 1 Rambah Hilir”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPA pada mata pelajaran 

Biologi di SMAN 1 Rambah Hilir memperoleh nilai kelas XI IPA1 80,25% dengan 

kriteria tinggi dan kelas XI IPA275,60% dengan kriteria tinggi, dengan rata-rata 

77,92% dengan kriteria tinggi dan angket perbandingannya yang diisi oleh guru 

82% dengan kriteria tinggi. 

Agnezi, L, dkk(2017), dengan Judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas 

VIIB SMPN 17  Kota Jambi Pada Mata Pelajaran IPA”. Disimpulkan bahwa 

motivasi belajar sisiwa terhadap mata pelajaran IPA tergolong sangat tinggi dengan 

presentase rata-rata seluruh indikator sebesar 80,02%.   

Rotoni. U, dkk (2018), dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas 

VII. 5 SMPN 2 Kota Tanjung Pinang”. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh 

data siswa yang memiliki motivasi sangat baik adalah 6 orang atau 16,6% siswa, 

siswa yang memiliki motivasi baik adalah 16 orang atau 44,4% siswa, siswa yang 

memiliki motivasi cukup adalah 12 orang atau 33,3%siswa, dan siswa yang 

memiliki motivasi kurang adalah 2 orang atau 5,5% siswa di SMP Negeri 2 kota 

Tanjung pinang. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa, motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA dari 

dorongan internal adalah sebesar 78,29% dengan kategori tinggi, motivasi dengan 

dorongan eksternal sebesar 73,49% dengan kategori sedang. Tingkat motivasi 

belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 1 Kampar Kiri Tahun Ajaran 2018/2019 

adalah kategori sedang dengan persentase 75,89%.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan, maka dengan ini 

penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1) Kepada guru/pendidik untuk dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk 

belajar dengan menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar 

yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswanya menjadi lebih baik untuk belajar IPA. 

2) Pihak sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kebutuhan-kebutuhan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. 

3) Siswa yang memiliki hasil belajar yang baik hendaknya mempertahankan hasil 

belajarnya tersebut, sedangkan siswa yang memiliki hasil belajar yang sedang 

dan kurang agar lebih meningkatkan hasil belajarnya. 
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